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السلام عليم ورحمة اله وبركاته



الحمد له والصلاة والسلام عل رسول اله وعل آله وصحبه أجمعين

Pertemuan yang ke-3 dari Mengenal Agama Islam adalah tentang “Apa Yang Membedakan Di Antara Para Nabi
‘Alayhimussalām?”.

Para Nabi beragama Islam, menyerahkan dirinya hanya kepada Allāh جل جلاله.

◆ Yang membedakan antara agama Islam yang dibawa seorang Nabi dengan agama Islam yang dibawa Nabi yang lain
adalah tentang:

⑴ Tata cara beribadah
⑵ Halal dan juga haram

⇒ Terkadang suatu ibadah yang memiliki nama yang sama, akan tetapi caranya berbeda.
⇒ Terkadang sesuatu yang diharamkan atas satu umat, dihalalkan bagi umat yang lain.

Semuanya ini sesuai dengan hikmah dan kebijaksanaan dari Allāh جل جلاله, Zat Yang Maha Tahu dan Maha Bijaksana. Allāh جل جلاله
berfirman :

لل جعلۡنَا منمۡ شرۡعةً وَمنۡهاجا

“Kami telah jadikan masing-masing dari kalian syariat dan juga cara.” (QS Al Māidah: 48)

Rasūlullāh صلى الله عليه وسلم bersabda :

الأنْبِياءُ إِخْوةٌ من عّتٍ وَأمهاتُهم شَتَّ وَدِينُهم وَاحد

“Para Nabi itu adalah saudara satu bapak, ibu-ibu mereka berbeda, akan tetapi agama mereka satu.” (HR Bukhāri dan
Muslim)

⇒ Yang dimaksud dengan “ibu-ibu mereka berbeda” adalah syari’at mereka berbeda.

◆ Shalat dan zakat telah disyariatkan kepada umat sebelum Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. Allāh جل جلاله berfirman tentang Nabi Ismā’īl :

وَكانَ يأۡمر أَهۡلَه ۥ بِٱلصلَۈةِ وَٱلزكۈة

“Dan dahulu Ismā’īl menyuruh keluarganya untuk shalat dan juga zakat.” (QS Maryam: 55)

Nabi ‘Īsā ‘alayhissalām, beliau berkata :

ٰـنِى بِٱلصلَوٰةِ وَٱلزڪَوٰةِ مَا دُمۡتُ حَي۬ا وَأَوۡصَ

“Dan Allāh َالتَع و انَهحبس telah berwasiat kepadaku untuk shalat dan juga zakat selama aku masih hidup.” (QS Maryam: 31)

◆ Namun shalat di atas tanah terbuka, di luar tempat khusus beribadah, hanyalah disyari’atkan di dalam agama islam yang
dibawa oleh Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم
◆ Demikian pula rampasan perang diharamkan bagi umat-umat sebelum kita dan dihalalkan bagi kita.

Rasūlullāh صلى الله عليه وسلم bersabda :

لدٍ قَبَح ولم تَحل مغَانالْم ل لَّتوَأُح لصةُ فَلْيَالص تْهأَدْرَك تمن أُم لا رَجمورًا فَأَيجِدًا وَطَهسَرْضُ ما ل لَتعوَج

“Dan telah dijadikan bagiku tanah ini (bumi ini) sebagai masjid dan juga alat untuk bersuci. Maka siapa saja di antara
umatku yang mendapatkan waktu shalat, maka hendaklah dia shalat. Dan telah dihalalkan bagiku rampasan perang dan



tidak dihalalkan bagi seorangpun sebelumku.” (HR Bukhari dan Muslim)

Itulah yang bisa kita sampaikan, dan semoga menjadi ilmu yang bermanfaat

والسلام عليم ورحمة اله وبركاته
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